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COSY : Correlations Spectroscopy
do : Dublet orto
dm : Dublet meta
dodm : Dublet- Dublet Kopling Orto dan Meta
DPPH : 1,1- Difenil- 2- Pikrilhidrazil
FTIR : Fourier Transform Infrared
gr : Gram
HMBC : Heteronuclear Multiple Bond Correlation
HMQC : Heteronuclear Multiple Quantum Correlation
H2SO4 : Asam Sulfat
Hz : Hertz
IC50 : Inhibition Concentration
ITB : Institut Teknologi Bandung
KBr : Kalium Bromida
KLT : Kromatografi Lapis Tipis
MHz : Megahertz
mL : mililiter
mm : milimeter
mM : milimolar
NA : Nutrient Agar
NaCl : Natrium Chloride
NaOH : Natrium Hidroksida
NB : Nutrient Broth
nm : Nanometer
NMR : Nuclear Magnetic Resonance
PDA : Potato Dextrose Agar
PDB : Potato Dextrose Broth
ppm : Part Per Million
TMS : Tetrametilsilan
UV-Vis : Ultraviolet Visible
1H-NMR : Proton Nuclear Magnetic Resonance
13C-NMR : Carbon Nuclear Magnetic Resonance
1D : One Dimension
2D : Two Dimension
µg : mikrogram
µm : mikrometer
Rf : Retention factor/Retardation factor
ºC : Derajat celcius
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DAFTAR ISTILAH

Absorbansi : suatu polarisasi cahaya yang terserap oleh bahan
(komponen kimia) tertentu pada panjang gelombang
tertentu sehingga akan memberikan warna tertentu
terhadap bahan

Antioksidan : senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi,
dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul
yang sangat reaktif

Ekstraksi : proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan
kelarutan terhadap dua cairan yang tidak saling larut.

Elektron : partikel subatom yang bermuatan negatif dan
umumnya ditulis sebagai e-

Endofitik : mikroorganisme yang hidup dalam jaringan tanaman
tanpa merugikan bagi tanaman tersebut

Evaporasi : proses yang bertujuan untuk memekatkan larutan
yang terdiri atas pelarut yang volatile dan zat terlarut
yang non volatile

FTIR : teknik analisis yang umum digunakan untuk
menganalisis gugus fungsi yang terkandung dalam
suatu senyawa

HMBC : salah satu jenis NMR dua dimensi yang digunakan
untuk pembuktian struktur molekul (struktur dua
dimensi) senyawa. Melalui data HMBC ini dapat
diketahui proton-karbon dengan jarak dua atau tiga
ikatan sehingga secara tidak langsung dapat
digunakan untuk mengetahui karbon-
karbon tetangga yang memiliki jarak dua sampai tiga
ikatan dengan suatu proton tertentu

HMQC : salah satu jenis H-NMR dua dimensi yang
digunakan untuk membantu dalam penentuan
struktur suatu senyawa. Melalui data HMQC ini
dapat diketahui proton-karbon dengan jarak satu
ikatan, sehingga secara tidak langsung dapat
mengetahui karbon yang mengikat proton dan
karbon yang tidak mengikat proton

Inokulasi : proses dimasukannya bakteri atau bahan efektif ke
dalam jaringan hidup; proses pemasukan bakteri,
virus atau vaksin ke dalam tubuh yang dilakukan
melalui luka atau suatu alat yang digoreskan pada
kulit tanpa menimbulkan infeksi

Inokulum : bahan yang mengandung mikroba yang akan
dimasukan ke dalam inang

Isolasi : proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan
alam dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
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Jarum ose : sebagai alat untuk mengambil koloni bakteri ke
medium yang akan digunakan

Koloni : kumpulan bakteri sejenis hasil reproduksi yang
mengumpul pada satu tempat di medium kultur

Kontaminasi : pencemaran yang disebabkan masuknya unsur e-
unsur lain dalam tubuh; proses masuknya suatu
substansi atau mikrob atau virus atau unsur lain
dalam suatu medium

Kromofor : suatu gugus fungsi, tidak terhubung dengan gugus
lain, yang menampakkan spektrum absorbsi dan
merupakan senyawa organik yang memiliki ikatan
rangkap yang terkonjugasi

Kultur/Biakan : penanaman atau pemeliharaan sel atau jaringan
dalam suatu laboratorium

Kultur murni : biakan mikroorganisme yang hanya mengandung
satu spesies tunggal didalamnya

Magnetic stirrer : alat untuk menghomogenkan suatu larutan dengan
pengadukan

Medium/media : substansi hara yang digunakan untuk menumbuhkan
mikroorganisme; substansi ini mungkin berupa
medium cairan atau medium padat yang telah
ditambahkan agar

p.a. : bahan kimia yang memiliki kemurnian sangat tinggi
(>99,5%)

In vitro : eksperimen yang tersirat pada jaringan luar
organisme hidup, menggunakan piring petri dan
tabung reaksi

Isolat : biakan murni pertama yang dibuat dari sumber segar
aslinya

Rotary Evaporator : alat yang berfungsi mengubah sebagian atau
keseluruhan sebuah pelarut dari sebuah larutan dari
bentuk cair menjadi uap

Sokletasi : suatu metode atau proses pemisahan suatu
komponen yang terdapat dalam zat padat dengan
cara penyaringan berulang-ulang dengan
menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua
komponen yang diinginkan akan terisolasi

Spektroskopi : studi mengenai antaraksi cahaya dengan atom dan
molekul

Spektrofotometri : suatu metode dalam kimia analisis yang digunakan
untuk mengukur konsentrasi sampel secara
kuantitatif, berdasarkan interaksi materi dengan
cahaya

Sterilisasi : proses penghilangan semua jenis organisme hidup,
dalam hal ini adalah mikroorganisme (protozoa,
fungi, bakteri, mycoplasma, virus) yang terdapat
dalam suatu benda
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat memberikan atau

melepaskan elektron atau disebut dengan reduktor. Senyawa antioksidan akan

mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif untuk menghambat

reaksi oksidasi. Senyawa antioksidan bekerja dengan cara memberikan satu

elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa

oksidan tersebut akan terhambat (Winarsi, 2007). Radikal bebas adalah molekul

yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Elektron-

elektron yang tidak berpasangan tersebut akan menyebabkan radikal bebas

menjadi senyawa yang sangat reaktif terhadap sel tubuh dengan cara mengikat

elektron molekul pada sel tubuh manusia (Pietta, 1999). Percival (1998)

mengatakan bahwa sumber radikal bebas ada dua yaitu dari dalam tubuh sendiri

(endogen) dan dari luar tubuh (eksogen). Sumber radikal bebas endogen berasal

dari dalam sel oleh mitokondria, lisosom, endoplansmic reticulum dan inti sel.

Sumber radikal bebas eksogen dapat berasal dari polutan, obat, makanan, radiasi,

asap rokok, bahan pengawet, pestisida dan lainnya (Percival, 1998).

Radikal bebas akan terakumulasi dan tidak dapat dihancurkan oleh tubuh

manusia, maka akan terjadi stres oksidatif. Proses inilah yang menyebabkan

timbulnya penyakit degeneratif dan kronis pada tubuh manusia seperti penyakit

kardiovaskular, penyakit autoimun, kanker, neurodegeneratif, dan yang lainnya.

Proses stres oksidatif dapat dilawan oleh tubuh manusia melalui dua mekanisme

yaitu dengan memproduksi antioksidan secara internal (dalam tubuh) dan secara
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eksternal (luar tubuh) (Pham-Huy et al., 2008; Rahman, 2007).

Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari tumbuhan. Salah satunya dari

tumbuhan jambu air yang merupakan tumbuhan yang tergolong ke dalam family

Myrtaceae (Tjitrosoepomo, 2001). Berdasarkan literatur bahwa jambu air

mengandung senyawa heksahidroksiflavon, mirisetin ,vitamin C, senyawa 2',4'-

dihidroksi-6-metoksi-3,5–dimetilkalkon, 4-hidroksibenzaldehid, mirisetin-3-O-

ramnosid, europetin-3-O-ramnosid, floretin, mirigalon-G dan mirigalon-B yang

mempunyai aktivitas farmakologi sebagai anti oksidan, antikanker, antidiabetes

dan antihiperglikemik dan flavonoid, fenolik, dan tannin sebagai antimikroba

(Anggrawatti dan Ramadhania, 2017).

Mikroba merupakan sumber senyawa bioaktif yang populer saat ini.

Jamur endofitik ialah salah satu mikroba penghasil senyawa bioaktif yang lebih

banyak dieksplorasi. Jamur endofitik telah diketahui dapat memproduksi senyawa

metabolit sekunder yang sama dengan tanaman inangnya dalam jumlah yang

lebih besar dalam waktu singkat tanpa perlu memanen tanaman aslinya untuk

diambil sebagai simplisia yang memerlukan waktu yang lama untuk

menanamnya (Radji, 2005). Jamur endofitik yang merupakan jamur yang hidup

dan berkolonisasi pada jaringan tumbuhan seperti pada bagian akar, batang dan

daun. Keunggulan dari jamur endofitik yaitu dapat menghasilkan senyawa

bioaktif dan metabolit sekunder yang sama dengan inangnya. Hal ini dikarenakan

jamur endofit akan mengalami koevolusi transfer genetik dari inangnya.

Kemampuan jamur endofitik dalam menghasilkan senyawa bioaktif merupakan

hal yang sangat potensial dan efisien untuk dikembangkan menjadi obat herbal

(Hasiani, dkk 2015).
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Penelitian mengenai eksplorasi jamur endofit dalam menghasilkan

senyawa antioksidan telah dilakukan salah satunya yaitu penelitian isolasi jamur

endofit Colletotrichum sp dari tumbuhan kina (C. calisaya Wedd.) yang memiliki

aktivitas antioksidan tertinggi dari filtrat yaitu sebesar 837,143 ppm dan biomassa

sebesar 1900,46 ppm (Septiawan, 2014). Berdasarkan beberapa penelitian yang

telah dilakukan, bahwa jamur endofit baik filtrat maupun biomassanya dapat

menghasilkan senyawa antioksidan sama seperti tumbuhan inangnya. Beberapa

penelitian juga telah membuktikan bahwa ekstrak kulit batang jambu air

mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan.

Dengan demikian terdapat peluang untuk menemukan senyawa antioksidan dari

jamur endofitiknya. Budiono, et al (2019) telah mengisolasi 4 jamur endofitik dari

kulit batang jambu air. Pada penelitian ini akan diisolasi metabolit sekunder dari

biomassa jamur endofitik dengan menguji aktivitas antioksidannya menggunakan

metode DPPH (1,1- difenil- 2- pikrilhidrazil).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada biomassa jamur

endofitik kulit batang jambu air ?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan senyawa yang terdapat pada biomassa

jamur endofitik dari kulit batang jambu air tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang

terdapat pada biomassa jamur endofitik dari kulit batang jambu air.
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2. Menentukan aktivitas antioksidan senyawa yang terdapat pada

biomassa jamur endofitik dari kulit batang jambu air tersebut dengan

metode DPPH (1,1 – difenil - 2 - pikrilhidrazil).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi

kandungan senyawa metabolit sekunder dan potensi aktivitas antioksidan dari

biomassa jamur endofitik kulit batang jambu air.
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